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Lampiran 1 . Lembar Permohonan Dan Pengajuan Judul Skripsi 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Judul Skripsi 
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Lampiran 3. Surat Hasil Herbarium 
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Lampiran 4. Surat Pengantar Kode Etik 
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Lampiran 5. Hasil Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 6. Skema Pembuatan Infusa Batang dan Daun Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight.) Walp.) 

 

 

 

 

˗ Disortasi basah  

˗ Dikeringkan (dilap) 

˗ Dihaluskan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pembuatan Infusa Batang dan Daun Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight.) Walp.) 

  

Batang dan Daun Salam 

(Syzygium polyanthum 

(Wight.) Walp.) 

 

Konsentrasi 20% 

(20 gr sampel) 

Konsentrasi 40% 

(40 gr sampel) 

Konsentrasi 60% 

(60 gr sampel) 

Sampel direbus selama 15 

menit, sambil sesekali 

diaduk 

Masukkan 200ml aquadest 

kedalam panci, panaskan 

hingga suhu 90°C  

Saring menggunakan kain 

flanel, filtrat yang didapat 

dimasukkan kedalam botol vial 

Infusa batang dan daun salam diperoleh 

untuk uji fitokimia, uji karakteristik, dan 

uji  efek analgesik 
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Lampiran 7. Skema Penelitian Uji Efek Analgesik Infusa Batang dan Daun 

Salam (Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) 

 

   

 

 

      

  

 

 

 

 

 

     

 

 

    

 

 

 

    

 

 

 

Gambar 7. Penelitian Uji Efek Analgesik Infusa Batang dan Daun Salam 

(Syzygium polyanthum (Wight.) Walp.) 

  

Masing-masing kelompok 

diberi perlakuan secara per oral  

 

Mencit 25 ekor 

Perlakuan hewan uji masing-masing ditimbang dan 

dibagi 5 kelompok yang terdiri dari 3 ekor mencit 

Kelompok 1 

kontrol negatif 

Na-CMC 0,5% 

Dipuasakan selama 3-4 jam 

Kelompok 2  

kontrol positif 

Asam mefenamat 

Kelompok 3 

konsentrasi 

20% 

Kelompok 4 

konsentrasi 

40% 

Kelompok 5 

konsentrasi 

60% 

Setelah 30 menit mencit diinduksi asam 

asetat 1% sebagai  rangsang nyeri 

Setiap kelompok dicatat jumlah geliat saat hewan uji mulai menarik 

kakinya kebelakang dan menempelkan perutnya ke permukaan tempat 

uji. Dilakukan uji pada menit 5,10,15,20,25,30,35,40,45,50,55,60 

Analisis data 
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Lampiran 8. Pembuatan Infusa Batang dan Daun Salam (Syzygium 

polyanthum (Wight.) Walp.) 

 

 

 

 

Pengumpulan daun salam 
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perebusan 

 

 

 

 

penyaringan 

 

 

 

 

Filtrat yang didapat 

dimasukkan kedalam 

botol 

 

Filtrat yang didapat pada 

setiap konsentrasi   

 

Konsentrasi 20% = 85ml        Konsentrasi 40% = 75ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Konsentrasi 60% = 55ml 
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Lampiran 9. Pembuatan Asam Asetat 1% 

Lakukan pengenceran di lemari asam  

Ambil 0,1ml asam asetat glasial   

Masukkan kedalam beaker glass dan 

camp ur dengan 10ml auadest 
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Lampiran 10. Perlakuan Hewan Uji  

 

 

 

Pengelompokan hewan uji  

 

 

 

 

 

Penimbangan hewan uji 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemberian oral 

 



70 

 

 

 

 

Penimbangan dan pembuatan suspensi 

asam mefenamat 

  

 

 

 

Penimbangan dan pembuatan suspensi 

Na-CMC 0,5% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penginduksi nyeri (asam asetat 1%) 
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Penghitungan jumlah geliat mencit 
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Lampiran 11. Jumlah Geliat Uji Efek Analgesik 

Tabel 11. Jumlah Total Geliat Mencit 

Perlakuan No. 

Mencit 

Jumlah Geliat Mencit (Menit) 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 Total 

 

Na-CMC 

(K-) 

1 11 10 8 9 8 8 7 5 5 4 4 4 83 

2 13 10 10 8 9 7 8 5 4 3 2 3 82 

3 14 12 10 11 9 9 4 5 2 3 2 3 84 

4 15 10 13 10 8 8 7 6 4 3 2 2 88 

5 15 12 9 11 9 7 6 5 5 4 3 2 88 

Rata-rata geliat mencit : 85 

 

Asam 

mefenamat 

(K+) 

1 3 3 5 4 2 1 1 1 0 0 0 0 20 

2 4 5 3 4 2 2 2 1 0 0 0 0 23 

3 6 5 2 2 2 2 1 1 0 0 0 0 21 

4 5 4 4 3 2 2 1 1 0 0 0 0 22 

5 4 4 5 3 2 2 1 1 0 0 0 0 22 

Rata-rata geliat mencit : 22 

 

Konsentrasi 

20% 

P1 

1 10 9 8 7 6 5 3 2 1 1 1 0 53 

2 11 9 9 8 7 6 5 4 3 1 1 0 64 

3 10 8 8 7 6 6 4 2 1 1 1 0 54 

4 11 8 8 7 6 5 5 4 3 3 1 0 61 

5 10 9 8 7 6 5 4 4 3 2 1 0 59 

Rata-rata geliat mencit : 58 

 

Konsentrasi 

40% 

P2 

1 9 8 6 5 4 4 3 2 2 1 1 0 45 

2 7 6 5 5 6 5 4 3 3 1 1 0 46 

3 7 7 5 6 5 5 4 3 2 1 1 0 46 

4 7 8 6 5 5 6 4 3 3 1 1 0 49 

5 8 7 6 6 6 5 5 4 3 2 1 0 53 

Rata-rata geliat mencit : 48 

 

Konsentrasi 

60% 

P3 

1 8 7 6 5 4 3 2 1 0 0 0 0 36 

2 8 6 7 4 5 2 3 1 0 0 0 0 36 

3 7 6 5 4 4 3 1 1 0 0 0 0 31 

4 7 6 5 5 4 2 1 0 0 0 0 0 30 

5 7 6 5 5 4 3 2 1 0 0 0 0 33 

Rata-rata geliat mencit : 33 
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Lampiran 13. Perhitungan Dosis 

1. Perhitungan Dosis Asam Mefenamat (Kontrol Positif) 

Dosis lazim Asam mefenamat untuk manusia = 500 mg /70 kg BB 

Faktor konversi dari manusia ke mencit = 0,0026 

Konversi dosis untuk mencit BB 20 g     = DL X FK 

         = 500mg x 0,0026  

         = 1,3 mg/ 20 gBB mencit 

Jumlah obat asam mefenamat yang ditimbang : 

𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 1 𝑘𝑎𝑙𝑖 𝑝𝑎𝑘𝑎𝑖 𝑎𝑠𝑎𝑚 𝑚𝑒𝑓𝑒𝑛𝑎𝑚𝑎𝑡 𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑚𝑎𝑛𝑢𝑠𝑖𝑎 (𝐵𝐵 70 𝐾𝑔)

bobot 1 tablet asam mefenamat
 =

 
dosis 1 kali pakai untuk mencit

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 (𝑥)
 
500 𝑚𝑔 

500 𝑚𝑔
 =  

1,3 𝑚𝑔 

𝑋
 

X =
600 mg x 1,3 mg

500 mg
 =  1,56 mg / 1 ml  

Jika dibuat larutan stok sebanyak 10 ml, maka :  

1,56 mg  = 1 ml 

X = 10 ml 

X = 
1,56 𝑚𝑔 𝑥 10 𝑚𝑙

500 𝑚𝑔
  

X = 15,6 mg / 10 ml 

Jadi serbuk asam mefenamat yang ditimbang adalah 15,6 mg untuk 10 ml.  

 

2. Perhitungan Konsentrasi Infusa  

Rumus: Konsentrasi % 𝑏/𝑣 =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑍𝑎𝑡 (𝑔𝑟) 

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑚𝑙)
 𝑥 100  

➢ Konsentrasi 20% artinya 20 gr zat aktif dalam 100 ml larutan. 

Jika yang diminta adalah 20 gram dalam bentuk larutan 20%, maka : 

Konsentrasi 20% b/v = 
20

20
 x 100 

Jadi: 20 gr zat dilarutkan hingga volume 100 ml → konsentrasi 20% 
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➢ Konsentrasi 40% artinya 40 gr zat aktif dalam 100 ml larutan. 

Jika yang diminta adalah 40 gram dalam bentuk larutan 40%, maka : 

Konsentrasi 40% b/v = 
40

40
 x 100 

Jadi: 40 gr zat dilarutkan hingga volume 100 ml → konsentrasi 40% 

➢ Konsentrasi 60% artinya 60 gr zat aktif dalam 100 ml larutan. 

Jika yang diminta adalah 60 gram dalam bentuk larutan 60%, maka : 

Konsentrasi 60% b/v = 
60

60
 x 100 

Jadi: 60 gr zat dilarutkan hingga volume 100 ml → konsentrasi 60% 
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Lampiran 14. Tabel Konversi Perhitungan Dosis 

 

Tabel 14.1 Konversi Dosis Manusia Dan Hewan 
 Mencit 

20 gr 

Tikus 

200 

gr 

Marmut 

400 gr 

Kelinci 

1,5 kg 

Kucing 

2 kg 

Kera 

4 kg 

Anjing 

12 kg 

Manusia 

70 kg 

Mencit 

20 gr 

1,0 7,0 12,25 27,8 29,7 64,1 124,2 387,9 

Tikus 

200 gr 

0,14 1,0 1,74 3,9 3,9 9,2 17,8 56,0 

Marmut 

400 gr 

0,08 0,57 1,0 2,25 2,25 5,2 10,2 31,5 

Kelinci 

1,5 kg 

0,04 0,25 0,44 1,0 1,0 2,4 4,5 14,2 

Kucing 

2 kg 

0,03 0,23 0,41 0,92 0,92 2,2 4,1 13,0 

Kera 4 

kg 

0,016 0,11 0,19 0,42 0,42 1,0 1,9 6,1 

Anjing 

12 kg 

0,008 0,06 0,10 0,22 0,22 0,52 1,0 3,1 

Manusia 

70 kg 

0,0026 0,018 0,031 0,07 0,07 0,16 0,32 1,0 

 

 

Tabel 14.2 Daftar Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji Yang Dapat 

   Diberikan pada Berbagai Hewan 
Jenis 

hewan uji 

Volume Maksimal (Ml) Sesuai Jalur Pemberian 

i.v i.m i.p s.c p.o 

Mencit (20-

30 gr) 

0,5 0,05 1,0 0,5-10 1,0 

Tikus (100 

gr) 

1,0 0,1 2,5 2,5 5,0 

Hamster (50 

gr) 

- 0,1 1,2 2,5 2,5 

Marmot 

(250 gr) 

- 0,25 2,5 5,0 10,0 

Merpati 

(300 gr) 

2,0 0,5 2,0 2,0 10,0 

Kelinci (2,5 

kg) 

5-10 0,5 10-20 5-10 20,0 

Kucing (3 

kg) 

5-10 1,0 10-20 5-10 50,0 

Anjing (5 

kg) 

10-20 5,0 20-50 10,0 100,0 

Keterangan : 

i.v  : intravena  

i.m : intramuscular 

i.p  : intrapentoneal 

s.c  : subcutan 

p.o : peroral 
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Lampiran 15. Hasil Analisis Data 

Descriptives 
 Perlakuan Statistic Std. Error 

Jumlah_geliat K- (Na CMC) Mean 85,0000 1,26491 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

81,4880 
 

Upper 

Bound 

88,5120 
 

5% Trimmed Mean 85,0000  

Median 84,0000  

Variance 8,000  

Std. Deviation 2,82843  

Minimum 82,00  

Maximum 88,00  

Range 6,00  

Interquartile Range 5,50  

Skewness ,331 ,913 

Kurtosis -2,922 2,000 

K + (Asam 

mefenamat) 

Mean 21,6000 ,50990 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

20,1843 
 

Upper 

Bound 

23,0157 
 

5% Trimmed Mean 21,6111  

Median 22,0000  

Variance 1,300  

Std. Deviation 1,14018  

Minimum 20,00  

Maximum 23,00  

Range 3,00  

Interquartile Range 2,00  

Skewness -,405 ,913 

Kurtosis -,178 2,000 

P1 (konsentrasi 

20%) 

Mean 58,2000 2,08327 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

52,4159 
 

Upper 

Bound 

63,9841 
 

5% Trimmed Mean 58,1667  

Median 59,0000  
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Variance 21,700  

Std. Deviation 4,65833  

Minimum 53,00  

Maximum 64,00  

Range 11,00  

Interquartile Range 9,00  

Skewness ,012 ,913 

Kurtosis -2,065 2,000 

P2 (konsentrasi 

40%) 

Mean 47,8000 1,46287 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

43,7384 
 

Upper 

Bound 

51,8616 
 

5% Trimmed Mean 47,6667  

Median 46,0000  

Variance 10,700  

Std. Deviation 3,27109  

Minimum 45,00  

Maximum 53,00  

Range 8,00  

Interquartile Range 5,50  

Skewness 1,294 ,913 

Kurtosis ,906 2,000 

P3 (konsentrasi 

60%) 

Mean 33,2000 1,24097 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

29,7545 
 

Upper 

Bound 

36,6455 
 

5% Trimmed Mean 33,2222  

Median 33,0000  

Variance 7,700  

Std. Deviation 2,77489  

Minimum 30,00  

Maximum 36,00  

Range 6,00  

Interquartile Range 5,50  

Skewness ,009 ,913 

Kurtosis -2,704 2,000 
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Uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua kelompok memiliki p > 0,05 → artinya data terdistribusi normal, sehingga 

layak untuk dilakukan uji parametrik. 

 

Uji homogenitas  

 

  

 

  

 

 

Hasil nilai signifikansi p = 0,059 (p > 0,05) → artinya data homogen. Jadi, variasi 

data antar kelompok dianggap sama dan bisa dilanjutkan ke uji ANOVA 

 

 

Uji One Way Anova 

ANOVA 

Jumlah geliat  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 11911.760 4 2977.940 301.411 .001 

Within Groups 197.600 20 9.880   

Total 12109.360 24    
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Hasil uji ANOVA satu arah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

bermakna (p < 0,05) antar kelompok perlakuan pada tiap 5 menit pengamatan. 

Hal ini menandakan bahwa pemberian infusa batang dan daun salam pada 

berbagai konsentrasi memberikan efek yang signifikan terhadap penurunan 

jumlah geliat mencit dibandingkan dengan kontrol negatif.  

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   Jumlah geliat  

LSD   

(I) 

Kelompok 

(J) 

Kelompok 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

K- K+ 63,40000* 1,98796 .002 59,2532 67,5468 

P1 26,80000* 1,98796 .010 22,6532 30,9468 

P2 37,20000* 1,98796 .001 33,0532 41,3468 

P3 51,80000* 1,98796 .016 47,6532 55,9468 

K+ K- -63,40000* 1,98796 .002 -67,5468 -59,2532 

P1 -36,60000* 1,98796 .945 -40,7468 -32,4532 

P2 -26,20000* 1,98796 .992 -30,3468 -22,0532 

P3 -11,60000* 1,98796 .877 -15,7468 -7,4532 

P1 K- -26,80000* 1,98796 .010 -30,9468 -22,6532 

K+ 36,60000* 1,98796 .945 32,4532 40,7468 

P2 10,40000* 1,98796 .767 6,2532 14,5468 

P3 25,00000* 1,98796 1.000 20,8532 29,1468 

P2 K- -37,20000* 1,98796 .001 -41,3468 -33,0532 

K+ 26,20000* 1,98796 .992 22,0532 30,3468 
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P1 -10,40000* 1,98796 .767 -14,5468 -6,2532 

P3 14,60000* 1,98796 .649 10,4532 18,7468 

P3 K- -51,80000* 1,98796 .016 -55,9468 -47,6532 

K+ 11,60000* 1,98796 .877 7,4532 15,7468 

P1 -25,00000* 1,98796 1.000 -29,1468 -20,8532 

P2 -14,60000* 1,98796 .649 -18,7468 -10,4532 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Hasil uji LSD memperlihatkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antar 

rerata kelompok perlakuan infusa batang dan daun salam, dimana nilai p>0.05. Hal 

ini membuktikan bahwa infusa daun salam memang memiliki efek analgesik yang 

sama dengan asam mefenamat sebagai kontrol positif. 
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Lampiran 16. Lembar Konsul 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 


